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ABSTRAK 

 

Yulfanida. 2012: Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak melalui Metode 

Permainan Bola Keranjang di Taman Kanak-kanak Al-Falah Kabupaten 50 

Kota. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru-Pendidikan Anak Usia Dini. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilakukan di kelas B1 di TK. Al-Falah Pilubang Kabupaten 

50 Kota, dalam kenyataan yang peneliti lihat bahwa kemampuan berhitung anak 

masih rendah. Hal ini disebabkan kurangnya alat peraga  dan metode yang kurang 

menarik digunakan guru sebagai media pada pembelajaran peningkatan 

kemampuan berhitung anak  sehingga dalam belajar anak kurang dapat berhitung 

dengan optimal. Salah satu upaya yang dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung anak adalah dengan menggunakan permainan bola keranjang dalam 

proses pembelajaran di TK. Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan berhittung anak lokal B1 TK Al-Falah Kabupaten 50 

Kota. 

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian 

anak kelas B1 TK. Al-Falah Kabupaten 50 Kota tahun pelajaran 2011/ 2012 

sebanyak 14 orang yang terdiri dari 6 orang laki-laki dan 8 orang perempuan. 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdapat tiga kali pertemuan. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata persentase kemampuan 

anak dalam kemampuan berhitung anak melalui permainan bola keranjang dengan 

anak kategori baik sebelum tindakan adalah masih rendah, pada siklus I 

kemampuan berhitung anak sudah meningkat, sedangkan pada siklus II 

kemampuan berhitung anak semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa 

permainan bola keranjang dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak dengan mengembangkan aspek-aspek perkembangan 

yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional, kemandirian, 

berbahasa, kognitif, fisik/motorik dan seni sesuai dengan keunikan dan tahap-

tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 

Perkembangan yang diperoleh anak pada masa usia dini sangat 

mempengaruhi perkembangan anak pada tahap berikutnya dan meningkatkan 

produktivitas kerja dimasa dewasanya. Pendidikan bukan hanya memiliki 

fungsi strategis, tetapi juga mendasar dan memiliki andil yang akan 

membentuk dasar kepribadian anak dalam sikap, perilaku, daya cipta dan 

kreatifitas serta kecerdasan kepada calon-calon SDM masa depan. Para ahli 

perkembangan menyebut usia dini sebagai   the golden age (Usia Emas). 

Menurut Kemendiknas (2010:3) mengemukakan bahwa fungsi 

pendidikan TK adalah membina, menumbuhkan, mengembangkan seluruh 

potensi anak secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan 

dasar sesuai dengan tahap perkembangannya agar memiliki kesiapan untuk 

memasuki pendidikan selanjutnya. 
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Salah satu kemampuan yang harus dikembangkan anak yaitu 

kemampuan kognitifnya. Kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu 

kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan 

suatu kejadian atau peristiwa dan menggambarkan bagaimana pikiran anak 

berkembang dan berfungsi sehingga dapat terjadi proses berfikir yang 

berkaitan erat dengan kecerdasan yang dapat mencirikan seseorang dengan 

minat terutama pada ide-ide kreatif disaat belajar. Dalam penelitian ini peneliti 

akan membahas tentang kemampuan kognitif tentang kemampuan berhitung 

dan konsep angka. 

Model permainan dan stimulus yang diberikan hendaknya dapat 

terkontrol dan terarah, apalagi untuk anak-anak usia 4-6 tahun. Kemandirian 

bermain sudah terbentuk. Ia suka bermain sendiri dengan berbagai benda yang 

dimiliki, perhatian yang disajikan hendaknya menuntut penggunaan 

kemampuan organ yang lebih kompleks. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Undang-undang Republik Indonesia 

No.20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) dimulai sejak lahir sampai dengan usia enam tahun melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Taman Kanak-kanak (TK) adalah salah satu bentuk satuan PAUD pada 

jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi 

anak usia empat tahun sampai enam tahun yang bertujuan membantu anak 
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didik mengembangkan berbagai potensi  sangat tinggi psikis dan fisik yang 

meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif bahasa, fisik 

motorik, kemandirian dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar. Sesuai 

prinsip pembelajaran di TK yaitu bermain sambil belajar dan belajar sambil 

bermain, melalui bermain anak akan mendapatkan kepuasan hati dan 

mendapatkan pengalaman hidup yang bermakna, oleh sebab itu sangat 

dibutuhkan sarana dan alat permainan yang mendukung kebutuhan dan 

perkembangan anak. Untuk pengembangan kemampuan kognitif/ berhitung di 

TK itu adalah dengan metode pemberian tugas, contohnya anak disuruh 

berhitung menggunakan bola, lidi, batu-batuan, jari, balok, dan lain 

sebagainya. 

Selama ini peneliti sebagai pendidik di TK telah mencoba memberikan 

kegiatan pembelajaran untuk megembangkan kemampuan kognitif anak 

terutama dalam pengenalan konsep angka dan kemampuan berhitung, akan 

tetapi peneliti mendapatkan suatu permasalahan yaitu: Masih rendahnya 

kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep angka dan kemampuan 

berhitung begitupun dengan keaktifan anak juga masih rendah dalam proses 

pembelajaran. Anak belum bisa berhitung menggunakan benda, anak hanya 

bisa berhitung meggunakan jari tangannya sendiri. Jari yang dihitungnya itu 

tidak sesuai dengan hitungan yang anak sebutkan, contohnya anak 

menyebutkan empat dan jari yang dikeluarkan hanya tiga bahkan angka tiga 

itu sendiri anak tidak mengenalnya.  
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Bertitiktolak dari fenomena yang terjadi peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa permasalahan itu terjadi disebabkan oleh  beberapa hal yaitu media 

yang tersedia sangat terbatas dan rendah relevan dengan tujuan pembelajaran 

khususnya dalam peningkatan kemampuan kognitif anak  serta masih 

rendahnya kreativitas guru dalam penyediaan sarana pembelajaran yang 

menunujang aktivitas bermain anak. Selain itu metode yang digunakan oleh 

guru rendah bervariasi dalam meningkatkan kemampuan berhitung dan 

pengenalan konsep angka anak. 

Berdasarkan dari permasalahan di atas, maka peneliti ingin sekali 

untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui permainan yang 

telah peneliti rancang dan desain sendiri dengan judul: “Peningkatan 

Kemampuan Berhitung Anak Melalui Permainan Bola Keranjang di Taman 

Kanak-kanak Al- Falah Kabupaten 50 Kota”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasikan 

beberapa permasalahan yang akan peneliti hadapi pada kegiatan proses belajar 

mengajar di TK Al-Falah, yaitu: 

1. Masih rendahnya kemampuan kognitif anak terutama dalam berhitung dan 

mengenal konsep angka. 

2. Rendahnya media yang tersedia dalam upaya peningkatan kemampuan 

berhitung anak. 

3. Rendah bervariasinya strategi yang diberikan guru sehingga anak cepat 

bosan dalam belajar berhitung. 



5 

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat berbagai keterbatasan yang ada pada peneliti, maka tidak 

semua masalah yang diidentifikasi di atas dapat diteliti secara menyeluruh. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini membatasi 

masalah yang akan diteliti, yaitu: Rendahnya kemampuan kognitif anak 

terutama dalam berhitung anak. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang peneliti uraikan tersebut maka 

dapat dirumuskan permasalahan yaitu: Bagaimana pelaksanaan permainan 

bola keranjang dapat meningkatkan kemampuan berhitung dan konsep angka 

anak? 

E. Rancangan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka 

pemecahan masalah yang dapat dilakukan dengan melakukan permainan 

menghitung bola ke dalam keranjang sebagai salah satu alternatif media 

edukatif yang menarik bagi anak dalam meningkatkan kemampuan berhitung 

dan konsep angka pada anak. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rancangan pemecahan masalah, maka dapat diambil 

kesimpulan tentang tujuan dari penelitian ini. Penelitian tindakan kelas ini 

bertujuan untuk: Meningkatkan kemampuan berhitung anak melalui 

permainan bola keranjang. 
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G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

hal-hal sebagai berikut:  

1. Bagi anak: Meningkatkan kemampuan berhitung dan konsep angka anak 

melalui permainan menghitung bola ke dalam keranjang.  

2. Bagi guru: Permainan menghitung  bola ke dalam keranjang dapat 

dijadikan salah satu alternatif yang dapat diaplikasikan oleh guru untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung dan konsep angka anak. 

3. Bagi sekolah: Meningkatkan mutu pendidikan sekolah dan dapat 

meningkatkan profesionalitas sekolah ke arah yang lebih sangat tinggi. 

4. Bagi peneliti: Menerapkan ilmu yang didapat selama dibangku perkuliahan 

dan untuk menambah pengalaman dalam menciptakan alat permainan yang 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak, terutama dalam berhitung 

dan pengenalan konsep angka. 

5. Sebagai penelitian lanjutan, hasil penelitian menjadi sumber 

bacaan/literature.  

H. Definisi Operasional 

Sebagai panduan, perlu dijelaskan definisi operasional tentang istilah-

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: Peningkatan kemampuan 

berhitung adalah suatu tindakan atau usaha seorang peneliti atau  pendidik 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini, terutama dalam 

kemampuan berhitung dan pengenalan konsep angka. Kegiatannya seperti 

memasukkan bola ke dalam keranjang sesuai kartu angka yang didapat oleh 
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anak, kemudian anak menyebutkan jumlah bola yang anak masukkan ke 

dalam keranjang.  

Sedangkan permainan bola keranjang adalah suatu kegiatan yang 

menyenangkan bagi anak dan dapat meningkatkan aspek-aspek perkembangan 

anak usia dini terutama dalam kemampuan berhitungnya dengan cara 

menggunakan bola dan menghitung bola tersebut yang telah terlempar ke 

dalam keranjang. Sebelum melempar bola ke dalam keranjang anak harus 

mengambil kartu angka yang sudah disediakan oleh guru. Indikator penilaian 

dalam proses observasi yaitu: Membilang (mengenal konsep bilangan dengan 

benda- benda) sampai 20 (kognitif). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Setiap anak dilahirkan bersamaan dengan potensi-potensi yang 

dimilikinya. Potensi-potensi yang dimiliki oleh anak tersebut dapat 

dikembangkan melalui rangsangan-rangsangan terutama melalui 

rangsangan pendidikan. Snowman (dalam Patmonodewo, 2000:19) 

mengemukakan anak usia dini merupakan anak yang berusia antara 3-6 

tahun. 

Suyanto (2005: 6) juga mengemukakan tentang pengertian anak 

usia dini yaitu: 

Setiap anak bersifat unik dan terlahir dengan potensi yang 

berbeda- beda, memiliki kelebihan, bakat dan minat sendiri. 

Hal ini mengisyaratkan bahwa anak usia dini adalah 

individu yang unik dimana anak memiliki pola 

pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, 

kognitif, bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai 

dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. 

 

Berdasakan pendapat di atas, anak usia dini adalah anak yang 

berumur 3-6 tahun dan memiliki potensi yang berbeda-beda. Ketika 

memberikan pembelajaran di TK seorang guru harus memahami karakter 

dari masing-masing anak agar tercapainya tujuan pembelajaran. Selain 
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itu perkembangan anak juga harus dipahami oleh seorang pendidik untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh anak. 

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak merupakan manusia yang unik dan memiliki karakteristik 

berbeda-beda dan harus dapat dipahami oleh seorang pendidikan dalam 

memberikan pembelajaran di TK.  

Anak itu bersifat egosentris, Anak cenderung melihat dan 

memahami sesuatu Sedangkan Karakteristik anak usia dini menurut 

Aisyah (2007:1.4-1.9) adalah: 1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar; 2) 

Merupakan pribadi yang unik; 3) Suka berfantasi dan berimajinasi; 4) 

Masa paling potensial untuk belajar; 5) Menunjukkan sikap egosentris; 6) 

Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek; 7) Sebagai bagian dari 

mahluk sosial. 

Sedangkan menurut Kellough (dalam Hartati, 2005:8-11) 

mengemukakan karakteristik anak usia dini, yaitu: 1) Anak itu bersifat 

egosentris dan memahami sesuatu dari sudut kepentingannya sendiri; 2) 

Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar; 3) Anak adalah makhluk 

social dan senang bekerja sama; 4) Anak bersifat unik yang berbeda satu 

sama lain; 5)  Anak umumnya kaya dengan fantasi dan imajinasi; 6) 

Anak memiliki daya konsentrasi yang pendek dan selau cepat 

mengalihkan perhatian pada kegiatan lain; 7) Anak merupakan masa 

belajar yang paling potensial. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka anak usia dini adalah anak kecil 

yang memiliki karakteristik berbeda-beda dan mempunyai potensi dasar 

sejak lahir. Potensi atau kemampuan dasar itulah yang nantinya akan 

dikembangkan oleh guru dan pendidik agar kemampuan anak dapat 

berkembang secara optimal. Selain itu permainan dan metode yang 

digunakan untuk mengembangan kemampuan yang dimiliki oleh anak 

harus lebih kreatif dan menarik minat anak agar potensi yang dimiliki 

anak dapat berkembang optimal. 

2. Perkembangan Kognitif 

a.  Pengertian Kognitif 

Berbicara tentang istilah kognitif sama pengertiannya dengan 

intelektual. Kognitif berhubungan dengan intelegensi, kognitif lebih 

bersifat pasif atau statis sedangkan intelegensi lebih bersifat aktif. 

Sujiono (2005: 3.2) mengemukakan kognitif meliputi aspek- aspek 

persepsi, ingatan, pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan persoalan. 

Lain halnya yang dikemukakan oleh Gagne (dalam Jamaris, 2003: 17) 

mengemukakan bahwa kognitif merupakan proses yang terjadi secara 

internal di dalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang 

berpikir. Kemampuan kognitif ini berkembang secara bertahap sejalan 

dengan perkembangan fisik dan syaraf-syaraf yang berada di pusat 

susunan syaraf. 

Colvin (dalam Yuliani, 2008:1.4) mendefenisikan bahwa kognitif 

adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
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karena lingkungan mempunyai peranan penting bagi perkembangan 

kognitif anak.  

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa kognitif berhubungan dengan intelegensi, kognitif lebih bersifat 

pasif atau statis sedangkan intelegensi lebih bersifat aktif. Selain itu 

kognitif meliputi aspek- aspek persepsi, ingatan, pikiran, simbol, 

penalaran, dan pemecahan persoalan.adalah suatu proses berfikir, yaitu 

kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan 

mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa dan menggambarkan 

bagaimana pikiran anak berkembang dan berfungsi secara optimal. 

b. Perkembangan Kognitif 

Pada dasarnya pengembangan kognitif mampu melakukan 

exsplorasi terhadap dunia sekitar melalui panca indra. Sehingga dengan 

pengetahuan yang di dapat anak akan dapat melangsungkan hidupnya 

menjadi manusia yang utuh sesuai dengan kodratnya. 

Perkembangan adalah suatu proses yang bersifat kumulatif. 

Artinya perkembangan terdahulu akan menjadi dasar bagi perkembangan 

selanjutnya. Perkembangan kognitif menurut pandangan Sujiono 

(2005:40) menyatakan bahwa perkembangan kognitif secara lebih luas 

menjangkau kreatifitas, imajinasi, dan ingatan, perkembangan kognitif 

menggambarkan bagaimana pikiran anak berkembang dan berfungsi 

sehingga dapat berfikir.  
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Izzati (2005:57) menyatakan  perkembangan kognitif pada anak 

usia dini berfokus pada tahapan pemikiran pra operasional. Pada dasarnya 

pengembangan kognitif mampu melakukan exsplorasi terhadap dunia 

sekitar melalui panca indra. Sehingga dengan pengetahuan yang di dapat 

anak akan dapat melangsungkan hidupnya menjadi manusia yang utuh 

sesuai dengan kodratnya 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak 

berkembang dan berfungsi sehingga dapat berfikir dan berfokus pada 

tahapan pemikiran praoperasional dan bergantung pada seberapa jauh 

anak berfikir dan berinteraksi dengan lingkungannya. Perkembangan 

kognitif anak terdahulu akan menjadi dasar bagi perkembangan kognitif 

selanjutnya. 

3. Kemampuan Berhitung 

a. Pengertian Berhitung 

Menghitung merupakan cara belajar mengenai nama angka, 

kemudian menggunakan nama angka tersebut untuk mengidentifikasi 

jumlah benda. Menghitung merupakan kemampuan akal untuk 

menjumlahkan. Membedakan angka dengan menunjukkan angka atau 

nomor adalah dengan simbol atau lambang, supaya angka dipahami dan 

dimengerti arti sesungguhnya.  

Wahyudi (2005: 112) mengemukakan dalam berhitung anak 

harus memahami dua hal yaitu penghitungan teratur dan penghitungan 



13 

 

 

 

dengan rasio karena pada beberapa kesempatan anak bisa menghitung 

dan member angka pada sebuah objek. 

Damayanti (2005: 107) berpendapat tentang karakteristik 

berhitung anak usia dini umur 5-6 tahun yaitu: 1) Mampu berhitung 

sampai angka 20 dengan urutan yang benar; 2) Mampu memahami 

angka-angka yang mewakili suatu rangkaian benda; 3) Mampu 

memahami angka-angka yang mewakili urutan suatu benda dalam 

rangkaian (contoh: bola 1, bola 2, bola 3, dan seterusnya). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan berhitung 

merupakan cara belajar mengenai nama angka, kemudian menggunakan 

nama angka tersebut untuk mengidentifikasi jumlah benda. Berhitung 

merupakan kemampuan akal untuk menjumlahkan, dimana anak usia 

dini umur 5-6 sudah mampu berhitung sampai angka 20 dengan urutan 

yang benar. 

b. Hubungan Antar  Kognitif, Berhitung dan Konsep Angka 

Kemampuan kognitif dengan berhitung memiliki hubungan yang 

sangat erat dan berkaitan satu dengan lainnya, karena kemampuan 

kognitif merupakan kemampuan dari daya pikir yang mampu nantinya 

dalam mengembangkan konsep-konsep seperti, konsep angka, konsep 

bilangan, konsep warna serta berhitung.  

Diknas (2005:11) pada standar kurikulum berbasis kompetensi 

dijelaskan pada tujuan pembelajaran, bahwa anak dapat memahami 

konsep angka dengan kemampuan kognitif yang sangat erat kaitannya. 
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Jadi dapat disimpulkan konsep angka dan berhitung merupakan ruang 

lingkup dari kemampuan kognitif, berhasil atau tidaknya anak usia dini 

dalam memahami konsep angka dan berhitung sangat berpengaruh 

kepada kemampuan kognitif anak. 

Minat anak terhadap konsep angka akan tumbuh sangat besar 

secara alamiah apabila diperkenalkan secara kongrit dan memperjelas 

serta menyusun konsep-konsep angka dari fakta –fakta yang telah anak 

pahami secara rutinitas, karena konsep angka merupakan dasar dari 

proses belajar awal matematika yang hendaknya telah dibangun sejak 

anak usia dini. 

Sujiono (2005:11.7) mengemukakan bahwa konsep angka 

melibatkan pemikiran tentang “berapa jumlahnya atau berapa banyak “ 

termasuk menghitung, mengelompokkan dan membandingkan 

menghitung merupakan cara belajar mengenai nama angka, kemudian 

menggunakan nama angka tersebut untuk mengidentifikasi jumlah 

benda. 

Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

berhitung merupakan bagian terpenting dalam kemampuan kognitif 

anak  dalam suasana yang menarik, aman, nyaman dan menyenangkan 

sehingga anak diharapkan nantinya akan memiliki kesiapan dalam 

mengikuti pembelajaran matematika yang sesungguhnya di sekolah 

dasar, karena gambar-gambar ataupun angka-angka yamg terdapat 
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disekitar anak, lebih mudah membantu anak memahami konsep dan 

berhitung anak. 

4. Hakikat Bermain 

a. Pengertian Bermain 

Bermain adalah suatu kegiatan yang menggunakan kemampuan-

kemampuan anak yang baru berkembang untuk menjajaki dirinya dan 

lingkungannya dengan cara-cara yang beragam. Bermain juga memiliki 

beberapa makna, yaitu: makna fisik, makna sosial, makna pendidikan, 

makna penyembuhan, makna moral, dan makna untuk memahami diri 

sendiri. 

Menurut Gallahue (dalam Hartati, 2005:85) mengemukakan bahwa 

bermain adalah suatu aktivitas yang langsung dan spontan yang dilakukan 

seorang anak bersama orang lain atau dengan menggunakan benda-benda 

di sekitarnya dengan senang,  sukarela, imajinatif, serta dengan 

menggunakan perasaannya, tangannya atau seluruh anggota tubuhnya. 

Bermain adalah aktivitas yang dilakukan karena ingin, bukan 

karena harus memenuhi tujuan atau keinginan orang lain. Bermain tidak 

memerlukan konsentrasi penuh, tidak memerlukan pikiran yang rumit. 

Sebaliknya, bekerja menuntut konsentrasi penuh harus belajar, dan 

menggunakan pikiran secara tercurah. Anak juga memandang bermain 

sebagai kegiatan yang tidak memiliki target. Mereka dapat saja 

meninggalkan kegiatan bermain kapan pun mereka mau, dan sebaliknya, 

bekerja memiliki target, harus diselesaikan, dan tidak dapat berbuat 
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sekehendak hati. Bagi mereka bermain adalah kebutuhan, sedangkan 

bekerja adalah sebuah keharusan, Wing (dalam Musfiroh,2005:3-4).  

Bermain merupakan wahana yang menemukan anak-anak 

berkembang optimal. Bermain secara langsung mempengaruhi seluruh 

aspek wilayah dan aspek perkembangan anak, kegiatan bermain 

memungkinkan anak belajar tentang diri mereka sendiri, orang lain dan 

lingkungannya. Dalam kegiatan bermain anak bebas untuk berimajinasi, 

bereksplorasi, dan menciptakan sesuatu, Allen (dalam Musfiroh, 2005:1). 

Berdasarkan hal di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

bermain merupakan kegiatan yang terjadi dengan sendirnya secara 

spontan dan menimbulkan kesenangan bagi anak. Sehingga kesenangan 

itu menjadi rangsangan untuk perkembangan bahasa, kognitif, motorik, 

emosi, kreativitas, dan sosial pada anak secara optimal. 

b. Fungsi Bermain 

Fungsi atau manfaat bermain  merupakan hal sangat penting sekali 

untuk diketahui sebagai seorang pendidik. Tidak semua permainan itu 

dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak. Permainan yang 

bersifat edukatiflah yang dapat mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki oleh anak secara optimal.  

Sawyers (dalam Hartati, 2005:85) berpendapat motivasi bermain 

anak-anak muncul dari dalam diri mereka sendiri, mereka bermain untuk 

menikmati aktivitas mereka, untuk merasakan bahwa mereka mampu, dan 
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untuk menyempurnakan apa saja yang telah ia dapat sangat tinggi yang 

telah mereka ketahui sebelumnya maupun hal-hal yang baru. 

Bermain adalah sebuah sarana yang dapat mengembangkan anak 

secara optimal. Sebab bermain berfungsi sebagai kekuatan, pengaruh 

terhadap perkembangan, dan lewat bermain pula didapat pengalaman 

yang penting dalam dunia anak. Permainan secara langsung 

mempengaruhi seluruh area perkembangan anak dengan memberikan 

kesempatan bagi anak untuk belajar tentang dirinya, orang lain dan 

lingkungannya. Permainan memberikan anak-anak kebebasan untuk 

berimajinasi, menggali potensi diri/bakat dan untuk mengembangkan 

kreativitas.  

Sarco (dalam Montolalu,2005:19) mengemukakan bermain dapat 

memicu kreativitas anak yang dapat bermanfaat untuk mencerdaskan otak 

anak dan anak dapat menangggulangi konflik yang dihadapinya, selain itu 

bermain dapat melatih empati dan mengasah panca indera anak. 

Bermain adalah kegiatan bebas yang spontan dan tidak selalu 

memiliki tujuan duniawi yang nyata serta dilakukan untuk kesenangan 

yang ditimbulkannya tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Hartati 

(2005:94) mengemukakan bermain banyak memiliki manfaat yang positif 

bagi anak, diantaranya yaitu: 1)Bagi perkembangan aspek fisik membuat 

tubuh anak sehat dan otot-otot tubuh menjadi kuat; 2) Bagi 

perkembangan aspek motorik halus dan koordinasi tubuh (tangan, kaki 

dan mata); 3) Bagi perkembangan aspek emosi dan kepribadian; 4) Bagi 
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perkembangan aspek kognisi dan mengembangkan kognitifnya; 5) Bagi 

perkembangan alat pengindraan;6) Mengembangkan keterampilan olah 

raga dan menari; 7) Sebagai media terapi; 8) Sebagai media intervensi 

dan melatih konsentrasi. 

Berdasarkan fungsi bermain di atas, dapat disimpulkan bahwa 

bermain sangat berhubungan dengan pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Bermain merupakan sesuatu yang penting bagi anak karena 

bermain merupakan perintis dari kreativitas, dan dapat mengembangkan 

cara berpikir anak. Sehingga dalam melakukan suatu permainan anak 

akan mendapatkan fungsi/kegunaan, pada saat melakukan permainan 

tersebut dan dapat mengembangkan kecerdasan dasar yang dimiliki anak 

sejak lahir secara optimal. 

5. Alat Permainan Edukatif 

a. Pengertian Alat Permainan Edukatif 

Bermain adalah suatu kegiatan yang sangat digemari oleh anak 

usia dini dan menggunakan alat permainan.  Alat permainan yang 

digunakan ada yang dibuat khusus untuk kegiatan bermain seperti 

boneka, mobil-mobilan dan lain-lain. Pada saat ini kita sering 

mendengar alat permainan edukatif atau singkatan dari APE.  

Suyadi (2009: 53) mengemukakan alat permainan edukatif (APE) 

merupakan segala bentuk permainan yang dapat memberikan 

pengetahuan dan kemampuan anak. 
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Eliyawati (2008: 6.3) berpendapat alat permainan edukatif (APE) 

adalah alat permainan yang dirancang untuk tujuan meningkatkan 

aspek-aspek perkembangan anak usia dini. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan alat permainan 

edukatif  merupakan alat permainan yang mengandung unsur 

pendidikan yang dapat mengembangkan aspek kemampuan dasar yang 

dimiliki oleh anak. Alat permainan edukatif untuk anak usia dini selalu 

dirancang dengan pemikiran yang mendalam disesuaikan dengan 

rentang usia anak usia dini.  

b. Karakteristik Alat Permainan Edukatif 

Alat permainan adalah semua alat yang digunakan anak untuk 

memenuhi kebutuhan naluri bermain anak. Montolalu (2005:9.4) 

mengemukakan bahwa beberapa kriteria alat-alat dan perlengkapan 

AUD, yaitu: 1) Sesuai dengan usia dan tingkat perlengkapan anak; 2) 

Ada kaitan dengan filosofi yayasan TK dan kurikulum; 3) 

Mencerminan desain yang bermutu; 4) Tahan lama; 5) Fleksibel dan 

multifungsikan dalam penggunaan; 6) Aman bagi anak; 7) Bentuk dan 

warna yang menarik. 

Eliyawati (2008:63) menyatakan alat permainan dapat 

dikategorikan sebagai alat permainan edukatif untuk anak usia dini jika 

memenuhi ciri-ciri sebagai berikut: 1) Ditujukan untuk anak usia dini; 

2) Berfungsi untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan AUD; 

3) Dapat digunakan dengan berbagai cara dan bermanfaat multiguna; 4) 
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Aman atau tidak berbahaya bagi anak; 5) Dirancang untuk mendorong 

aktifitas dan kreativitas. 

APE dirancang dengan memperhatikan tingkat keamanan dan 

keselamatan anak, misalnya jika menggunakan cat, cat yang digunakan 

tidak beracun ( non toxic) dan tidak mudah mengelupas, jika alat 

bersudut maka sudut mainan tidak runcing atau harus tumpul agar tidak 

membahayakan anak.  

Praktek penggunaan alat permainan edukatif dimungkinkan 

bervariasi asalkan selalu diingat prinsip penggunaan dan tujuannya. 

Untuk itu sebagai seorang guru atau pendidik harus bisa lebih kreatif 

dalam menciptakan alat permainan edukatif yang tidak berbahaya bagi 

anak dan dapat mengembangkan kemampuan dasar yang dimiliki oleh 

anak sejak lahir. 

6. Permainan Bola Keranjang 

Bermain adalah kegiatan yang sangat menyenangkan, apalagi dibantu 

dengan mengaplikasikan alat permainan edukatif yang dapat meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki oleh anak. 

Bola keranjang merupakan salah satu alat permainan edukatif yang 

dapat meningkatkan kemampuan dasar yang dimiliki oleh anak. Selain itu 

dalam mengaplikasikan bola keranjang, guru juga dibantu dengan 

menggunakan kartu angka sebagai alat untuk pengenalan konsep angka.  

Menurut Hariyanto (2005: 100) mengemukakan bahwa bola adalah 

sesuatu benda yang bulat bentuknya terbuat dari karet dibuat untuk bermain-
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main. Hariyanto (2005: 334)Sedangkan keranjang adalah bakul besar 

anyaman yang digunakan untuk meletakkan sesuatu benda. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diambil sebuah 

kesimpulan bahwa bola keranjang merupakan alat permainan edukatif yang 

dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak dengan cara menghitung 

bola sesuai kartu angka yang diambil oleh anak. Melalui permainan ini anak 

akan mengenal dan dilatih untuk menggunakan kemampuan otaknya dalam 

menghitung bola yang di masukan ke dalam keranjang, namun terlebih 

dahulu anak harus mengenal konsep angka. Langkah-langkah kegiatan 

permainan bola keranjang ini adalah terlebih dahulu anak mengetahui kartu 

angka 1 sampai 10. Kemudian anak mengambil kartu angka tersebut, 

misalnya angka 5, jadi anak akan memasukkan bola ke dalam keranjang 

sebanyak 5 buah. Kartu angka yang didapat oleh anak itulah nantinya akan 

membantu dalam proses permainan berhitung menggunakan bola. 

B. Penelitian yang Relevan 

Maryuliati (2007) melakukan penelitian tentang meningkatkan 

kemampuan kognitif anak melalui permainan balok angka di TK Aisyah 5 

Andalas Padang. Persentase kemampuan kognitif anak kategori sangat tinggi 

sebelum tindakan adalah 34%, pada siklus I rata-ratanya 56%, sedangkan pada 

siklus II rata-ratanya 89%. 

Nefiarni (2011) melakukan penelitian tentang meningkatkan 

kemampuan kognitif anak melalui benda-benda  alam sekitar anak di TK 

Dharmawanita Persatuan Kota Payakumbuh. Persentase kemampuan kognitif 
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anak kategori sangat tinggi sebelum tindakan adalah 13%, pada siklus I rata-

ratanya 47%, sedangkan pada siklus II rata-ratanya 93%. 

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

kognitif anak masih rendah, maka dapat disimpulkan peneliti sama-sama 

meneliti tentang kemmapuan kognitif anak namun menggunakan alat 

permainan dan metode yang berbeda.  

Peneliti mencoba melakukan penelitian tentang peningkatan 

kemampuan berhitung berpedoman pada penelitian di atas agar bertambahnya 

pengalaman dan wawasan dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak 

melalui permainan bola keranjang di TK Al-Falah Pilubang Kabupaten 50 

Kota. 

C. Kerangka Konseptual 

Pengembangan kemampuan kognitf anak dimulai sejak dini karena 

membutuhkan tahapan atau proses. Hal ini sangat sangat tinggi pada anak usia 

dini, karena usia dini merupakan usia yang paling tepat dan sangat penting 

dalam mengembangkan kognitif pada anak. Namun begitu, peningkatan 

kemampuan ini harus dilakukan secara terencana dan sistematis. Untuk lebih 

jelasnya maka peneliti membuat bagan kerangka konseptual. 
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Bagan 1. Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan adalah terjadinya peningkatan kemampuan 

berhitung anak melalui permainan bola keranjang di Taman Kanak-kanak Al- 

Falah Kabupaten 50 Kota. 
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Berhitung Anak 

Peningkatan Kemampuan berhitung anak 

Bola keranjang dan kartu angka 

Pelaksanaan Permainan Bola Keranjang 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

BAB I sampai BAB IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Taman Kanak-kanak (TK) merupakan salah satu lembaga pendidikan 

formal bertujuan agar dapat mengembangkan semua potensi yang dimiliki 

anak melalui rangsang pendidikan, agar anak memiliki kesiapan memasuki 

pendidikan lebih lanjut, dimana dalam proses pembelajarannya dilakukan 

melalui kegiatan pembelajaran yang menarik. 

2. Menghitung merupakan cara belajar mengenai nama angka, kemudian 

menggunakan nama angka tersebut untuk mengidentifikasi jumlah benda. 

Menghitung merupakan kemampuan akal untuk menjumlahkan, 

membedakan angka dengan menunjukkan angka atau nomor adalah 

dengan simbol atau lambang, supaya angka dipahami dan dimengerti arti 

sesungguhnya. 

3. Bola keranjang dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak di lokal B1 

TK Al-Falah Pilubang Kabupaten 50 Kota. 

4. Tujuan bola keranjang  adalah melatih kemampuan anak dalam mengenal 

angka, membilang dan melakukan penjumlahan sehinga kemampuan 

kognitif anak bisa dilatih dan ditingkatkan sejak usia dini. 
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5. Peningkatan dari pelaksanaan permainan bola keranjang ini meningkat dan 

berkembang secara optimal, hal ini dapat dilihat dari peningkatan pada 

siklus I ke siklus II. 

B. Implikasi 

Permainan bola keranjang telah berhasil meningkatkan kemampuan 

berhitung anak, sehingga telah terjadi peningkatan disetiap indikatornya 

terutama pada anak dalam mengenal angka, membilang angka dan melakukan 

penjumlahan dan pengurangan. Agar pembelajaran lebih kondusif dan 

menarik minat anak, sesangat tingginya guru lebih kreatif dalam merancang 

kegiatan pembelajaran dengan disajikan dalam bentuk metode dan media yang 

menarik. 

C. Saran 

         Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang ingin peneliti 

uraikan sebagai berikut: 

1. Untuk merangsang dan meningkatkan kreatifitas anak dalam pembelajaran 

maka guru hendaknya menciptakan suasana kelas yang aktif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan. 

2. Hendaknya guru mampu menggunakan berbagai metode dalam 

memberikan kegiatan pembelajaran supaya anak tidak merasa jenuh dalam 

belajar serta tujuan pembelajaran akan tercapai secara optimal. 

3. Bagi peneliti lanjutan diharapkan dapat melanjutkan penelitian tentang 

permainan bola keranjang untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

anak. 
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4. Pihak sekolah sesangat tingginya menyediakan alat-alat permainan yang 

dapat meningkatkan kemampuan berhitung melalui berbagai macam 

bentuk permainan yang menarik bagi anak. 

5. Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai sumber 

ilmu pengetahuan guna menambah wawasan. 
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